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ABSTRAK 

 

” Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka Di Gugus 
Depan 13/14 Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kota Solok” 

 
Oleh :Adri Efendi, /2011 

 
 Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyaknya keterlambatan siswa 
yang datang saat pembelajaran pramuka, dan kehadiran siswa yang tidak 
mencukupi serta kurangnya dukungan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka di Gugus Depan 13/14 Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupaten Solok. 
 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan 
terntang gambaran pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di Gugus Depan 
13/14 Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Waktu 
penelitian ini dimulai pada bulan Juli - Agustus 2010. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas III, IV, dan V, yang terdaftar pada tahun ajaran 2009 / 2010. 
Penarikan sampel menggunakan teknik Proporsive Random Sampling dengan 
persentase sebesar 20 % dari jumlah populasi. Instrument yang yang dipakai 
untuk mengumpulkan data adalah angket dengan menggunakan skala Guttman. 
  

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Gugus Depan 13/14 Alahan 
Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok bahawa minat siswa 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler pramuka baik dengan persentase 75% Dan 
motivasi siswa juga sangat baik dengan persentase 83 %. Jadi dapat disimpulkan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka sudah berjalan dengan baik, hal ini 
perlu ditingkatkan oleh masing- masing siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

 Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi pada masa 

sekarang ini memberikan perubahan-perubahan diberbagai bidang ilmu 

pengetahuan, termasuk perubahan dalam bidang pendidikan olahraga. Dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi para pakar olahraga banyak 

menemukan temuan-temuan baru, baik dari segi praktek maupun teori tertuang 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) khusus untuk olahraga 

disebut dengan mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 

bertujuan untuk membina dan meningkatkan kesegaran jasmani. 

Dalam usaha pengembangan aspek jasmani dan rohani, pemerintah 

berupaya menyelenggarakan mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang bertujuan untuk membantu pendidikan dan perkembangan 

kesegaran jasmani, mental, serta emosional yang sesuai, selaras dan seimbang, hal 

ini sesuai dengan UUD Republik Indonesia tahun 2005 tentang system 

keolahragaan nasional ( SKN ) dalam bab 2 pasal 4 ( 2005: 82 ) bahwa: 

“Pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional yang dapat 
menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan 
kesehatan dan kebugaran, peningkatan prestasi dan manajemen 
keolahragaan yang mampu mengahadapi tantangan serta tuntutan 
perubahan kehidupan nasional dan global memerlukan sistem 
pembinaan olahraga untuk mencapai prestasi tersebut.” 
 

 Berdasarkan kutipan di atas terlihat bahwa pembangunan dalam bidang 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diselenggarakan di sekolah pada
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semua jenjang pendidikan adalah untuk pembinaan dan pengembangan olahraga 

nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani 

siswa. 

 Kesegaran jasmani memiliki peran penting dalam kegiatan sehari-hari 

siswa, karena kesegaran jasmani yang baik sangat diperlukan dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah dalam pencapaian kualitas diri 

serta kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. 

 Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Padang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan dasar yang bergerak dalam berbagai bidang dasar keilmuan 

di antaranya olahraga dan kesehatan, sekolah ini selalu tanggap dengan 

perkembangan dunia olahraga dan pendidikan jasmani. Mulai dari kelas I ( satu ) 

sampai kelas VI ( enam ) dibekali ilmu pengetahuan dan keterampilan pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan, sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 yang bertujuan untuk: 

“1). Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam 
upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani 
serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan 
olahraga yang terpilih; 2). Meningkatkan pertumbuhan fisik 
dan pengembangan psikis yang lebih baik; 3).meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan gerak dasar; 4). Meletakkan 
landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga, 
dan kesehatan; 5). Mengembangkan sikap sportif, jujur, 
disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, dan 
demokratis; 6). Mengembangkan keterampilan untuk menjaga 
keselamatan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan; 7). 
Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di 
lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai 
pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 
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kebugaran trampil serta memiliki sikap yang positif.” BSNP ( 
2006: 703). 
 

 Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diterapkan di sekolah 

dasar bertujuan untuk pertumbuhan pola hidup sehat, perkembangan peserta didik 

secara wajar dan normal serta untuk membina dan meningkatkan kesegaran 

jasmani. 

 Berbagai aktivitas jasmani dan olahraga diberikan kepada siswa dalam 

mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dimaksud yaitu: 

permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan diri, aktivitas senam, aktivitas 

ritmik, aktivitas di air, pendidikan luar sekolah, serta kesehatan. Dengan demikian 

jelas bahwa siswa yang telah mengukuti mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 

kesegaran jasmaninya. 

Pengembangan kesegaran jasmani dalam pendidikan diberikan sejak usia 

dini di bangku sekolah dasar melalui pendidik jasmani. Menurut Standar 

Kompetensi Mata Pelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar, Pendidikan 

jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 

direncanakan secara sistematik yang bertujuan untuk meningkatkan individu 

secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional (Depdiknas, 

2003:1). 

Kesegaran jasmani memiliki peran penting dalam kegiatan sehari-hari 

siswa karena kesegaran jasmani yang baik diperlukan dalam mengikuti 
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pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah dan untuk meningkatkan kualitas 

diri serta kemampuan dalam keterampilan yang dimiliki. 

Usaha untuk mencapai tingkat kesegaran jasmani bagi para peserta didik 

dengan sendirinya tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-

faktor tersebut antara lain adalah: 

1. Sumber makanan dan gizi yang dikonsumsi oleh siswa 

2. Waktu tidur dan istirahat yang dilakukan. 

3. Aktivitas gerak dan latihan olahraga. 

4. Lingkungan dimana siswa bertempat tinggal. 

 Berdasarkan pengamatan penulis sebagai guru mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan serta pembina kegiatan luar sekolah, penulis 

belum punya data yang akurat tentang kebugaran jasmani siswa, serta sejauh 

mana kontribusi mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

terhadap peningkatan kesegaran jasmani siswa pada Sekolah Dasar Negeri 25 Air 

Tawar Padang.  

Di samping itu berdasarkan pengamatan penulis terlihat anak malas 

bergerak, kurang bergairah waktu belajar, serta sering mengantuk. Berbagai 

aktivitas jasmani dan olah raga telah dilaksanakan pada sekolah dimaksud melalui 

mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, namun juga sering 

timbul pertanyaan di berbagai kalangan guru, masyarakat, maupun insan olahraga, 

apakah mata pelajaran tersebut dapat meningkatkan kesegaran jasmani siswa.  

Selanjutnya kemampuan motorik sangat penting dan merupakan 

kebutuhan yang harus dipelajari terutama pada usia sekolah dasar, karena hal ini 
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dapat menunjang perkembangan gerak dan postur tubuh akan lebih baik jika 

dilaksanakan pada usia dini. Disamping itu kemampuan motorik anak dapat 

dipantau dengan baik dan benar. Elizabet (1978:150) mengatakan bahwa “secara 

normal anak yg berumur 6 tahun akan siap menyesuaikan diri dengan tuntutan 

sekolah dan berperan serta dalam bermain dengan teman sebaya. 

Menurut Nugroho (2005:12) kinerja dalam keterampilan motorik kasar 

(gross motor skill) memiliki komponen-komponen sebagai berikut: “1) kekuatan 

otot, 2) daya tahan, 3) kecepatan, 4) kelincahan, 5) koordinasi. Komponen-

komponen kemampuan motorik tersebut sangat perlu diketahu olahraga para guru 

pendidikan jasmani dalam peningkatan kemampuan motorik siswa Sekolah Dasar. 

Pada umumnya yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah dasar merupakan pengembangan dari mototik yang bertujuan 

untuk mencapai kesegaran jasmani. Oleh karena itu disetiap sekolah harus 

memiliki data dan dokumentasi tentang tingkat kemampuan motorik siswa 

sehingga akan memudahkan dan membantu guru pendidikan jasmani dalam 

memantau kemampuan motorik siswa di sekolah.  

Selanjutnya sesuai dengan tujuan penelitian ini maka keterkaitan variabel 

penelitian nantinya antara kemampuan motorik, dan hasil belajar, kemampuan 

motorik dengan hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara Kota 

Padang, sangat perlu ditinjau agar proses belajar mengajar pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan lebih dapat diarahkan sesuai dengan tujuan pendidikan 

jasmani di sekolah secara umum dan khususnya pada sekolah dasar.  
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Sedangkan data primer yang diambil langsung dari sampel penelitian yaitu 

tentang kemampuan motorik siswa, data tentang siswa yang mengikuti mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tahun 2010 diperoleh dari 

guru dan bagian admnistrasi. Sumber data berasal dari siswa kelas V (lima) putra 

Kemampuan Motorik Dengan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri 25 Air 

Tawar Kecamatan Padang Utara Kota Padang. 

Selanjutnya observasi pada beberapa sekolah dasar di kota Padang sering 

kita dapat aktivitas proses belajar mengajar masih terintegrasi dengan model dan 

metode pengajar terdahulu, sehingga capai tujuan kurikulum pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan masih sulit untuk ditingkatkan.  

Dalam hal ini salah satu faktor dilihat tidak adanya rutinitas fisik yang 

berlebihan seperti; sprint, joging dalam waktu lama, dan masih banyak lagi yang 

diberikan kepada siswa sekolah dasar untuk meningkat kemampuan motorik siswa 

sehingga aktivitas belajar diikuti sering mengalami kejenuhan dan rasa malas, 

sering hal ini tidak terpehatikan sehingga saat ujian akhir siswa sangat banyak 

tidak mampu untuk mendapat penilai sesuai acuan patakon dalam kompetensi 

dasar yang diharapkan. 

Selanjutnya agar dapat melakukan aktivitas gerak dengan baik dipengaruhi 

oleh faktor dan komponen kemampuan motorik siswa sehingga aktivitas gerakan 

yang akan dilakukan dapat diikuti oleh siswa dengan baik dan maksimal sesuai 

dengan kemampuan gerak tubuhnya. Sehingga Hasil belajar pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan juga dapat dicapai dengan baik dan nilai bagus.  
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Siswa yang segar belum tentu memiliki kemampuan gerak yang relevan 

untuk dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan. Karena kemampuan gerak menutut fisik siswa mampu untuk 

memecahkan beban, rintangan, dan kejenuhan  ditinjau secara psikologi. Sehingga 

hasil belajar diharapkan akan dicapai oleh siswa pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan sesuai dengan tujuan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang ada dalam kurikulum pendidikan jasmani untuk siswa sekolah 

dasar khusus SDN 25 Air Tawar Selatan kecamatan padang utara. 

Untuk itu perlu adanya penelitian, sehingga dapat diperoleh data dan 

informasi yang akurat dari keterkaitan antar variabel baik secara langsung atau 

tidak langsung.  

 

B. Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan pada bagian 

terdahulu, maka dapat diindentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Kemampuan motorik  siswa kelas V (lima) putra Sekolah Dasar Negeri 25 

Air Tawar Padang? 

2. Keterampilan gerak terhadap proses pembelajaran pratek pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas V (lima) putra Sekolah Dasar 

Negeri 25 Air Tawar Padang? 

3. Status gizi dapat mendukung kesegaran jasmani siswa 

4. Latihan gerak dapat mendukung kemampuan motorik. 
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5. Siswa malas beraktivitas dalam proses belajar mengajar, tidak ada 

dukungan dalam meningkatkan kemampuan gerak. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Banyak permasalahan dalam hasil belajar yang perlu diungkapkan dalam 

penelitian ini namun mengingat berbagai keterbatasan, maka penelitian ini 

dibatasi masalahnya pada “Hubungan kemampuan motorik terhadap Hasil belajar 

siswa kelas V (lima) putra Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Padang?” 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikassi masalah serta pembatasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu. “Sejauhmana hubungan tingkat 

kesegaran jasmani dan kemampuan motorik terhadap hasil belajar siswa kelas V 

(lima) putra Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Padang?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui kemampuan motorik siswa kelas V (lima) putra di  

Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Padang?  

2. Untuk melihat tingkat kemampuan siswa kelas V (lima) Putra Sekolah 

Dasar Negeri 25 Air Tawar Padang? 

3. Untuk mengetahui hubungan kemampuan motorik terhadap hasil belajar 

kelas V (lima) Putra Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Padang? 
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4. Sekolah, hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan sekolah untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam melakukan PBM Penjasorkes. 

5. Sebagai bahan bacaan di Perpustakaan FIK Universitas Negeri Padang  

 

F. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata 1 

(Sarjana Pendidikan) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang; 

2. Siswa dalam upaya meningkatkan kesegaran jasmani dan hasil belajar 

pada Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Padang. 

3. Guru sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada Sekolah Dasar Negeri 25 

Air Tawar Padang; 

4. Mahasiswa sebagai bahan referensi pada Perpustakaan FIK dan 

Perpustakaan UNP; 

5. Peneliti selanjutnya sebagai pedoman dan acuan untuk penelitian olahraga 

dan kesegaran jasmani pada masa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Motorik 

Kemampuan motorik merupakan perkembangan unsure kematang dan 

pengendalian gerak tubuh, keterampilan motorik dan control motorik, 

keterampilan motorik anak tidak akan berkembang tanpa adanya kematang 

control motorik. Kontorol motorik tidak akan optimal tanpa kesegaran dan 

kebugaran tubuh (jasmani).  

Kebugaran tubuh tidak akan tercapai tanpai aktivitas fisik. Aspek-

aspek yang perlu dikembangkan untuk anak di sekolah dasar adalah motorik 

kognitif, emosional, social, moralitas dan kepribadian.Kemampuan motorik 

berasal dari bahasa Inggris yaitu motor ability.  

Gerak (motor) sebagai istilah umum untuk berbagai bentuk gerak 

manusia. Sedangkan psikomotorik khususnya digunakan pada domain 

mengenai perkembangan manusia yang mencakup gerak manusia. Menurut 

Oxendine yang dikutip Setyo Nugroho (2005:9) menyatakan bahwa 

kemampuan motorik adalah terminology yang digunakan dalam berbagai 

keterampilan yang mengarah kepenguasaan keterampilan dasar aktivitas 

kesegaran jasmani. 
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Selanjutnya kemampuan motorik adalah kualitas gerak individu dalam 

melakukan gerak penunjang kegiatan olahraga. Rusli Luthan (1988) mengatakan 

kemampuan motorik sebagai kualitas kemampuan seseorang yang dapat 

mempermudah dalam melakukan keterampilan gerak, kemampuan motorik juga 

merupakan kualitas umum yang dapat ditingkatkan melalu latihan. 

Menurut Elizabeth B Hurlock, (1978:150) perkembangan pengendalian 

gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang 

terkoordinasi. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Toho Cholik Mutohir 

(2004:4) kemampuan motorik adalah kemampuan individual yang mendasari 

penampilan berbagai keterampilan motorik. 

Selanjutnya Gusril (2005:10) mengatakan di dalam operasionalnya, 

motorik (gerak) dikatakan sebagai perubahan tempat, posisi dan kecepatan tubuh 

ata bagian tubuh manusia yang terjadi dalam suatu dimensi ruang waktu serta 

dapat diamati secara objektif. Misalnya sewaktu siswa melakukan lari, jalan, 

lompatan dan memanjat serta kejar-kejaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas yang telah diuraikan pada 

halaman sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan 

motorik adalah kemampuan gerak dasar atau kualitas hasil gerak yang berasal dari 

dalam maupun luar diri anak untuk mengacu pada keterampilan gerak rendah 

yang dapat ditingkatkan melalui latihan dan merupakan perubahan gerak dasar 

dari semenjak bayi hingga dewasa yang melibatkan beberapa komponen-

komponen gerak dalam melakukan suatu aktivitas gerak olahraga maupun 

aktivitas gerak olahraga maupun aktivitas gerak sehari-hari 
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Seseorang yang memiliki kemampuan motorik yang tinggi diduga akan 

lebih baik dan berhasil dalam melakukan berbagai tugas keterampilan, 

dibandingkan dengan seseorang yang memiliki kemampuan motorik rendah. 

Kemampuan motorik yang dimiliki seseorang berbeda-beda dan tergantung 

kepada banyaknya pengalaman gerakan yang dikuasai. Prinsip kemampuan 

motorik anak satu perubahan, baik fisik mau psikis, sesusai dengan masa 

pertumbuhan dan masa perkembangannya. 

 

a. Komponen Kemampuan Motorik 

Komponen motorik berhubungnan dengan kualitas gerak atau cara 

melakukan gerakan. Komponen kemampuan motorik secara umum menurut 

Robert V Hockey (1977:156) yaitu: ‘1) kelincahan (agility), 2) daya ledak 

(power), 3) koordinasi (coordination), 4) kecepatan (speed), 5) waktu reaksi 

(reaction time), 6) keseimbangan (balance)”. 

Sedangkan Barrow (1976:120) mengemukakan bahwa unsure-unsur 

kemampuan motorik terdiri dari: “1) kekuatan, 2) kecepatan, 3) power, 4) 

ketahanan, 5) kelicahan, 6) keseimbangan, 7) fleksibilitas, dan 8) koordinasi”. 

Selanjutnya Sukintaka (2001:47) menyatakan bahwa perkembangan kemampuan 

motorik sangat ditentukan oleh pertumbuhan dan perkembangan. Kedua faktor ini 

masih harus didukung oleh latihan yang sesuai dengan tingkat kematangan anak 

dan gizi yang baik. Ada kemungkinan bahwa baiknya pertumbuhan dan 

perkembangan akan berpengaruh terhadap kemampuan motorik seseorang. 
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Setyo Nugroho (2005:12) berpendapat bahwa dalam kinerja keterampilan 

motorik kasar (gross motor skill) memiliki komponen-komponen mencakup hal-

hal sebagai berikut: “1) kekuatan otot, 2) daya tahan otot, 3) daya tahan 

kardiovaskuler, 4) kecepatan, 5) kelincahan, 6) keseimbangan, 7) power, 8) 

koordinasi mata tangan, 9) koordinasi mata-kaki. 

 

b. Tahap Kemampuan Motorik Siswa Sekolah Dasar 

Tahap atau  fase belajar motorik adalah suatu fase yang menggambarkan 

keadaan penguasaan keterampilan motorik seseorang dalam melaksanakan 

gerakan-gerakan olahraga. Kemampuan seseorang untuk dapat menguasai 

keterampilan-keterampilan motorik olahrag berbeda-beda. 

Pada anak-anak usia sekolah dasar pada umumnya memiliki pengalaman-

pengalaman gerak. Pengalaman gerakan yang mereka miliki pada umum 

pengalaman gerakan yang mereka peroleh dari berbagai aksi motorik yang mereka 

lakukan dari kehidupan sehari-hari. Misalanya berjalan, berlari, melompat, 

melempar, memanjat, berguling, dan sebagainya. Tetapi belum lagi terarah pada 

satu cabang olahraga tertentu, walaupun pengalaman gerakan yang mereka miliki 

tersebut akan membantu mempermudah penguasaan keterampilan motorik 

olahraga. 

Didalam pembentukan, pembinaan dan pengembangan keterampilan 

motorik olahraga pada anak-anak usia sekolah dasar haris dikelola dengan baik 

karena pada usia tersebut merupakan fase yang sangat menentukan bagi 

perkembangan keterampilan motorik mereka dalam suatu cabang olahraga 
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tertentu. Dalam hal ini guru pendidikan jasmani sekolah dasar perlu memahami 

setiap ciri-ciri koordinasi gerakan yang merupakan factor yang sangat menentukan 

kebersihan seseorang dalam penguasaan keterampilan motorik olahraga. 

Kiram (2000:23) mengemukakan kemampuan seseorang untuk dapat 

menguasai keterampilan-keterampilan motorik olahraga berbeda-beda, perbedaan 

tersebut ditentukan oleh: “kemampuan kondisi dan koordinasi yang dimiliki, 

perbedaan usia, pengalaman gerakan, jenis kelamin, frekuensi latihan, perbedaan 

tujuan dan motivasi dalam mempelajari suatu keterampilan motorik serta 

perbedaan suatu kemampuan kognitif”. 

Pertumbuhan yang dimaksud disini adalah pertumbuhan kuantitatif dari 

organ tubuh yang dapat diukur dalam panjang (cm = sentimeter), dalam berat (Kg 

= Kilogram) atau dalam ukuran isi (volume). Sedangkan perkembangan 

merupakan proses perubahan menuju kea rah yang lebih baik. Dalam arti lain 

merupakan kualitatif misalnya berkaitan dengan kepribadian, psikis dan 

perubahan fungsi otot menjadi baik. 

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak meliputi dua 

factor eksternal, pengaruh yang diterima oleh anak diawali sejak anak masih 

dalam kandungan ibunya. Oleh karenanya, kondisi ibu pada saat mengandung 

akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan motorik bayi 

(janin) yang sedang dikandung. Setelah anak dilahirkan, factor eksternal dan 

factor internal berpadu serta berinteraksi dengan lingkungan yaitu: “factor-faktor , 
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keturunan, status gizi, aktivitas fisik, system kelenjer dan hormone pertumbuhan, 

suku bangsa, kondisi social ekonomi, kondisi psiko-sosial dan kecendrungan 

sekuler”, (Husdarta & M. Saputa, 2000:21) 

Selanjutnya Sukintaka (2001:47) mengemukakan bahwa berkembangnya 

kemampuan motorik sangat ditentukan oleh dua factor yaitu: “factor pertumbuhan 

dan factor perkembang”. Dari dua faktor penentu ini masih harus didukung 

dengan latihan, yang sesuai dengan kematangan anak dan gizi yang baik. 

Factor-faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik seseorang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Faktor keturunan/Genetik 

Tingkat kemampuan motorik sangat tergantung pada keadaan fisik 

seseorang, dengan latar belakang kehidupan yang berbeda-beda maka kemampuan 

motorik antara seseorang dengan yang lain belum tentu akan sama. Di samping itu 

perbedaan ras sangat ditentukan oleh keturunan dan pembawaan. Misalnya, yang 

lain pendek dan kecil. Ada pula ras yang mempunyai tulang tubuh panjang, kokoh 

dan bentuk tubuh yang kekar. Dengan demikian perbedaan latar belakang itu juga 

dapat menentukan perbedaan tingkat kemampuan motorik anak. 

2. Status gizi 

Gusril (2003:45) mengatakan bahwa jumlah dan makanan yang 

dikonsumsi seseorang merupakan indicator dari status gizi mereka. Energi yang 

diperlukan untuk kinerja fisik diperoleh dari metabolisme bahan makanan yang 

dikonsumsi sehari-sehari, sehingga makanan ataw zat gizi merupakan salah satu 

penentu kualitas kinerja fisik dan pertumbuhan seseorang. Gizi diartikan sebagai 
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suatu proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal 

melalui proses pencernaan, penyerapan, tranformasi, penyimpanan metabolisme 

dan pengeluaran zat gizi untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan 

fungsi normal organ tubuh serta menghasilkan tenaga. 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat-zat gizi. Makanan adalah bahan selain obat ynag mengandung 

zat-zat gizi dan atau unsure-unsur/ikatan kimia yang dapat diubah menjadi zat gizi 

oleh tubuh, yang berguna bila dimasukan ke dalam tubuh, makanan yang bergizi 

diperlukan untuk kesehatan tubuh yaitu: untuk menyediakan energi, membangun, 

dan memelihara jaringan tubuh, serta mengatur proses-proses kehidupan dalam 

tubuh. Sekarang kata gizi mempunyai pengertian lebih luas, disamping untuk 

kesehatan, gizi dikaitan dengan potensi ekonomi seseorang, karena gizi dengan 

perkembangan otak, kemampuan belajar, dan produktifitas. 

3. Jenis kelamin 

Guyton (1976:540) menyatakan bahwa selama periode kanak-kanan 

yaitu pada usia 6-10 tahun kecepatan pertumbuhan anak laki-laki maupun wanita 

hamper sama. Hanya saja pelvis pada anak wanita cendrung lebih cepat melebar 

dari pada anak laki-laki. Hal ini disebabkan karena pengaruh hormone estrogen, 

hormone ini mempunyai efek samping khusus memperluas pelvis fungsi ini 

sangat penting dalam persalinan. Karena perbedaan yang paling mendasar ini 

mempengaruhi terhadap kemampuan motorik seseorang. 
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4. Tahap kematang 

Menurut Elizabeth B Hurlock (1978:28) kematangan adalah terbukanya 

karakteristik yang secara pontesial ada pada individu yang berasal dari warisan 

genetic individu.tic individu. Perkembangan berasal dari proses kematangan, 

sesungguhnya latihan hanya memeri sedikit keuntungan. Sebaliknya 

mengendalikan lingkungan dengan cara mengurangi kesempatan berlatih akan 

menghalangi perkembangan. Berbeda halnya dalam fungsi antogenetik fungsi 

khan untuk individu misalnya: berenang, melempar bola dan naik sepeda. Tanpa 

latihan, perkembangan tidak akan terjadi. Kecendrungan yang diwariskan tidak 

dapat matang sepenuhnya tanpa dukungan dari lingkungan. 

5. Fungsi kemampuan motorik 

Tujuan dan fungsi kemampuan motorik sering tergambar dalam 

kemampuan anak menyelesaikan tugas motorik tertentu, kualitas motorik terlihat 

dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas motorik yang 

diberikan dengan tingkat keberhasilan tugas motorik yang diberikan dengan 

tingkat keberhasilan tertentu. Jika tingkat kerbehasil dalam melaksanakan tugas 

motorik tinggi berarti motorik yang dilakukan efektif dan efesien (Depdiknas, 

2002:7). 

Sedangkan fungsi motorik menurut Gusril (2004:51) fungsi utama 

kemampuan adalah untuk mengembangkan kesanggupan dan kemampuan setiap 

individu yang bergunak untuk mempertinggi daya kerja. Dengan landasan untuk 

menguasai tugas keterampilan motorik yang khusus. 
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Semua unsure-unsur motorik pada siswa sekolah dasar dapat 

berkembang melalui kegiatan pendidikan jasmani dan ktivitas bermain yang 

melibatkan otot. Sampai saat ini belum terdapat ketepatan yang bersofat universal 

terhadap komponen dasar yang menjadi dasar kinerja jasmani, namun demikian 

guru pendidikan, ahli latihan maupun pelatih olah raga kerapkali menggunakan 

tes-tes kemampuan motorik sebagai alat untuk melakukan identifikasi. 

Berdasarkan hasil indentifikasi tersebut aktivitas yang tepat diberikan kepada 

siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan dirinya atau setidak-

tidaknya dapat mengurangi kelemahan yang dimilikinya. 

6. Cara mempelajari kemampuan motorik 

Keterampilan motorik tidak akan berkembang melalui kematangan saja, 

melainkan keterampilan motorik tersebut harus dipelajari. Sehingga keterampilan 

motorik anak dipelajari dapat meningkatkan kualitas keterampilan motorik. Masa 

kecil sering dikatakan saat ideal untuk mempelajari keterampilan motorik, karena 

berkembangnya kemampuan motorik sangat ditentukan oleh dua factor yaotu: 

pertumbuhan dan pekembang dari kedua factor ini masih didukung dengan latihan 

sesuai dengan kematanngan anak dan gizi yang baik. 

Menurut Sukintaka (2004) ada beberapa alsan kenapa masa kecil 

dikatakan masa ideal untuk mempelajari keterampilan motorik yakni: a) karena 

tubuh anak lebih lentur ketimbang tubuh remaja atau orang dewasa, sehingga 

anak-anak lebih mudah menerima pelajaran, b) anak belum memiliki keterampilan 

yang akan berbenturan dengan keterampilan yang baru dipelajari, maka bagi anak 
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mempelajari keterampilan baru lebih mudah, c) secara keseluruhan anak lebih 

berani pada waktu kecil ketimbang telah besar” 

Dengan demikian tentunya kita sebagau guru pendidikan jasmani 

ataupun orang tua dirumah, untuk dapat memberi kesempatan belajar 

keterampilan pada anak. Banyak anak yang tidak mempunyai kesempatan belajar 

keterampilan motorik disebabkan factor orang tua, lingkungan yang tidak 

memiliki tempat bermain, banyaknya tugas-tugas yang diberikan guru di sekolah 

dan sebagainya. 

 

2. Hakekat Hasil Belajar 

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan akibat 

adanya interaksi antara individu dengan lingkungan. Perubahan tingkah laku 

diperoleh dengan adanya usaha, yaitu usaha belajar. Berarti perubahan tingkah 

laku dapat disebut juga sebagai hasil belajar bila diperoleh dari usaha belajar. 

Snellbecker (1974:34) mengatakan bahwa “Ciri-ciri tingkah laku yang diperoleh 

dari belajar adalah: (1) terbentuknya tingkah laku baru berupa kemampuan aktual 

maupun potensial, (2) kemampuan itu berlaku dalam waktu relatif lama, dan (3) 

kemampuan baru itu diperoleh melalui usaha.” 

Uraian di atas menegaskan bahwa akibat dari usaha belajar akan 

menyebabkan terciptanya apa yang disebut dengan hasil belajar. Dengan 

demikian, hasil belajar adalah produk dari kegiatan belajar yang diikuti oleh 

seseorang. Hasil belajar yang dicapai tersebut bisa naik dan bisa juga jelek, 

tergantung dari upaya dan kerja keras yang dilakukan seseorang dalam belajar. 
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Arikunto (1993:32) menyatakan “Hasil belajar merupakan suatu hasil yang 

diperoleh sesudah proses belajar. Hasil belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk 

angka, huruf, atau kata-kata baik, sedang, dan kurang.” Berdasarkan pendapat 

tersebut, maka hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa melalui proses 

belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata. 

Hasil belajar merupakan pengetahuan, keterampilan serta sikap yang 

diperoleh seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam menilai hasil 

belajar umumnya dapat diukur dengan tes formatif ataupun selama proses 

pembelajaran. Hasan (1994:52) menyatakan bahwa “Hasil belajar atau prestasi 

belajar adalah segala sesuatu yang menggambarkan tingkat pencapaian belajar 

selama waktu tertentu.” 

Hasil yang dicapai melalui proses pembelajaran merupakan tujuan dari 

pembelajaran. Bloom dan Almeto (1995:41) mengemukakan bahwa  

“Taksonmi tujuan pembelajaran ada tiga kawasan, yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Kawasan kognitif meliputi tujuan yang berhubungan 
dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Kawasan efektif 
mencakup tujuan-tujuan yang berkaitan dengan sikap, niali, minat, dan 
apresiasi. Psikomotor meliputi tujuan-tujuan yang berhubungan dengan 
keterampilan dan motorik.” 

 

Romiszowski (1982:50) menyatakan “Hasil belajar diperoleh dalam 

bentuk pengetahuan dan keterampilan.” Pengetahuan dikelompokkan oleh 

Romiszowski kepada empat kategori , yaitu: fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. 

Keterampilan juga dikelompokkan dalam empat kategori, yaitu keterampilan 

kognitif, acting, reacting, dan interaksi. Pendapat tersebut menekankan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi karena usaha. Perubahan 
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tingkah laku meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh 

peserta didik dari suatu proses belajar. 

 

B. Kerangka Konseptual  

 Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan di atas bahwa dengan tingkat 

kemampuan motorik yang baik akan dapat membantu seseorang menyelesaikan 

pekerjaan atau aktivitas yang perlu dilakukan tanpa mengalami kelelahan yang 

berarti. Oleh karena itu kebugaran bagi setiap orang  sangat berarti apalagi siswa, 

dimana mereka melewati hari demi harinya duduk di bangku sekolah 

mendengarkan dan mengikuti proses pembelajaran di kelas, di rumah membantu 

orang tua, dan bermain dengan teman-temannya, serta mengerjakan tugas-tugas 

membutuhkan kesegaran jasmani yang prima. 

Kemampuan motorik adalah kemampuan dasar atau kualitas hasil gerak 

yang berasal dari dalam maupun luar diri anak untuk mengacu pada keterampilan 

gerak rendah. Motorik merupakan suatu kebutuhan yang harus dipelajari pada usia 

sekolah dasar, mengingat hal tersebut sangat dibutuhkan untuk menunjang 

perkembangan postur tubuh di masa remaja dan dewasa. 

Uraian di atas menegaskan bahwa akibat dari usaha belajar akan 

menyebabkan terciptanya apa yang disebut dengan hasil belajar. Dengan 

demikian, hasil belajar adalah produk dari kegiatan belajar yang diikuti oleh 

seseorang. Hasil belajar yang dicapai tersebut bisa naik dan bisa juga jelek, 

tergantung dari upaya dan kerja keras yang dilakukan seseorang dalam belajar. 
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Sesuai dengan judul penelitian ini, maka yang akan dilihat adalah 

hubungan kemampuan motorik terhadap hasil belajar siswa kelas V (lima) putra 

Sekolah Dasar Negeri Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar kota Padang. Untuk 

lebih jelasnya dapat digambarkan dalam kerangka konseptual berikut ini: 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
 
 

C. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dikemukan di 

atas, maka hipotesis penelitian dapat diajukan yaitu; “Terdapat hubungan yang 

berarti antara kemampuan motorik dengan hasil belajar penjasorkes”. 

 

Hasil Belajar 
Penjasorkes 

Kemampuan 
Motorik  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dari penelitian hubungan kemampuan motorik 

dengan hasil belajar siswa putra kelas V Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang.  

Dari hasil analisa data terhadap koefiesien korelasi maka berdasarkan tabel 

distribusi t dengan dk = n – 23, diperoleh nilai ttabel 1.72, yaitu dari 1 -  α  atau 

0.95 sebagai dk pembilang dan n – 2 (21) sebagai dk penyebut. Kriteria pengujian 

adalah jika thitung > ttabel , Ho yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara 

table yang di tolak. Sebaliknya jika thitung < ttabel Ho diterima. Oleh karena itu thitung 

(4,835) > ttabel (1.72) maka Ho di tolak dan Ha diterima. 

Dengan demikain dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variable bebas dengan variable terikat. Dengan kata lain terdapat 

hubungan yang berarti antara Kemampuan motorik dengan Hasil belajar dan 

konsekuensinya Ha diterima. 

 

Saran 

1. Kepada siswa putra Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Kecamatan Padang 

Utara Kota Padang agar bisa memahami instrusional materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru guna mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 

lagi. 
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2. Bagi pembina kegiatan ekstrakurikuler agar lebih mengembangkan dan 

mengarahkan aktivitas gerak yang dilakukan oleh siswa kea arah 

pengembangan kemampuan motorik di Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang agar membuat program pembelajaran 

yang sesuai dengan keadaan siswa baik secara fisik ataupun sosial  

3. Diharapkan kepada peneliti lain agar dapat melanjutkan penelitian ini, dengan 

melihat variabel-variabel lainnya yang berhubungan dengan tingkat 

kemampuan motorik. 

4. Sebagai pedoman bagi siswa Sekolah Dasar Negeri 25 Air Tawar Kecamatan 

Padang Utara Kota Padang, dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan. 

5. Hasil penelitian sebagai modal dasar dalam melihat kekuarang siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

baik di kota padang secara khusus atau secara nasional secara umumnya. 
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